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Abstrak 

 
Pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah perlu dikembangkan melalui model pembelajaran aktif yang mampu 

meningkatkan kreativitas sekaligus memperkuat karakter religius siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

efektivitas Project Based Learning dalam meningkatkan kreativitas dan karakter religius siswa pada mata 

pelajaran Fikih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain 

nonequivalent pretest-posttest control group design. Sampel terdiri atas 60 siswa kelas XI MA Miftahul Ulum 

Karangdurin Sampang, yaitu 30 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol yang dipilih melalui purposive 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket kreativitas dan karakter religius. Instrumen terdiri atas 10 butir 

kreativitas dan 12 butir karakter religius; seluruh butir dinyatakan valid, dengan Cronbach’s Alpha 0,704–0,774 

untuk kreativitas dan 0,620–0,768 untuk karakter religius. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, N-

Gain, Shapiro-Wilk, Levene’s Test, independent sample t-test, dan Cohen’s d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

N-Gain kreativitas kelas eksperimen sebesar 0,846 lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 0,710. N-Gain 

karakter religius kelas eksperimen sebesar 0,854 juga lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 0,709. Uji 

independent sample t-test menunjukkan peningkatan kreativitas (t = 4,543; p < 0,001; d = 1,173) dan karakter 

religius (t = 5,226; p < 0,001; d = 1,349) secara signifikan lebih tinggi pada kelas eksperimen. Temuan ini 

menunjukkan bahwa Project Based Learning efektif meningkatkan kreativitas dan karakter religius dengan efek 

besar. Kontribusi penelitian ini terletak pada bukti empiris bahwa Project Based Learning dapat mengembangkan 

capaian kreatif dan afektif-religius secara simultan dalam pembelajaran Fikih. 
Kata kunci: karakter religius, kreativitas, pembelajaran Fikih, pendidikan karakter, Project Based Learning. 

 

 

The Effectiveness of Project Based Learning in Improving Students’ Creativity and 

Religious Character in Fikih Learning 

 
Abstract 

 

Fikih learning in Islamic senior high schools needs active learning models that enhance creativity while 

strengthening religious character. This study aimed to analyze the effectiveness of Project Based Learning in 

improving students’ creativity and religious character in Fikih learning. This research used a quantitative quasi-

experimental method with a nonequivalent pretest-posttest control group design. The sample consisted of 60 

eleventh-grade students of MA Miftahul Ulum Karangdurin Sampang: 30 in the experimental class and 30 in the 

control class selected through purposive sampling. Data were collected using creativity and religious character 

questionnaires. The instruments comprised 10 creativity items and 12 religious character items; all items were 

valid, with Cronbach’s Alpha values of 0.704–0.774 for creativity and 0.620–0.768 for religious character. Data 

were analyzed using descriptive statistics, N-Gain, Shapiro-Wilk, Levene’s Test, independent sample t-test, and 

Cohen’s d. The results showed that the N-Gain scores for creativity and religious character in the experimental 

class were 0.846 and 0.854, higher than 0.710 and 0.709 in the control class. The independent sample t-test showed 

significantly greater improvement in creativity (t = 4.543; p < 0.001; d = 1.173) and religious character (t = 

5.226; p < 0.001; d = 1.349) in the experimental class. These findings indicate that Project Based Learning 

effectively improves both outcomes with large effects. This study contributes empirical evidence that Project Based 

Learning can simultaneously develop creative and affective-religious outcomes in Fikih learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik yang tidak 

hanya memahami hukum Islam, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-

hari. Fikih sebagai mata pelajaran keagamaan memuat dimensi kognitif, afektif, dan praktis karena materi yang 

dipelajari berkaitan dengan ibadah, muamalah, tanggung jawab moral, kedisiplinan, kejujuran, amanah, dan 

kepedulian sosial [1], [2]. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran Fikih tidak cukup diukur dari penguasaan 

konsep, tetapi juga dari kemampuan siswa menerapkan nilai-nilai tersebut dalam sikap dan perilaku nyata. Dalam 

konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran Fikih juga perlu diarahkan untuk mengembangkan kreativitas, 

kemampuan berpikir reflektif, kolaborasi, dan karakter religius siswa [3], [4]. 

Namun, pembelajaran Fikih di madrasah masih sering menghadapi persoalan pedagogis. Proses pembelajaran 

cenderung berlangsung secara konvensional, berpusat pada guru, dan menempatkan siswa sebagai penerima 

informasi. Pola pembelajaran seperti ini dapat membantu siswa memahami materi secara teoritis, tetapi belum 

tentu memberi ruang yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi gagasan, menyelesaikan masalah, 

menghasilkan karya, dan merefleksikan nilai-nilai Fikih dalam pengalaman belajar. Pembelajaran agama yang 

terlalu berpusat pada penyampaian materi berpotensi membatasi keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pemahaman dan mempraktikkan nilai pembelajaran secara konkret [2], [5]. Akibatnya, kreativitas siswa belum 

berkembang secara optimal, sementara karakter religius sering kali hanya dipahami sebagai pengetahuan normatif, 

bukan sebagai nilai yang dilatih melalui aktivitas belajar yang nyata. 

Kreativitas merupakan salah satu capaian penting dalam pembelajaran karena siswa perlu memiliki 

kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, mengajukan pertanyaan, merumuskan gagasan, mengolah informasi, 

bekerja sama, dan menyusun solusi. Dalam pembelajaran Fikih, kreativitas diperlukan agar siswa tidak hanya 

menghafal ketentuan hukum Islam, tetapi juga mampu mengaitkan materi dengan situasi kehidupan nyata. 

Pembelajaran berbasis proyek terbukti dapat mendorong kreativitas karena siswa diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi masalah, mengembangkan ide, menyusun strategi, dan menghasilkan produk pembelajaran [6], 

[7], [8]. Dengan demikian, kreativitas menjadi jembatan antara pemahaman materi dan penerapan nilai dalam 

kehidupan. 

Selain kreativitas, karakter religius juga menjadi dimensi utama dalam pembelajaran Fikih. Karakter religius 

mencakup keyakinan, praktik agama, penghayatan, pengetahuan agama, dan pengamalan nilai religius. Dalam 

proses pendidikan, karakter religius tidak dapat dibentuk hanya melalui ceramah atau penyampaian nasihat, tetapi 

perlu dikembangkan melalui pembiasaan, keteladanan, interaksi sosial, dan pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa mempraktikkan nilai-nilai agama. Pendidikan karakter yang efektif membutuhkan proses 

belajar yang memberi ruang bagi siswa untuk mengalami, merefleksikan, dan membiasakan nilai dalam tindakan 

[9], [10], [11]. Oleh karena itu, pembelajaran Fikih yang efektif seharusnya mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang melatih siswa untuk disiplin, jujur, bertanggung jawab, bekerja sama, menghargai orang lain, dan 

peduli terhadap lingkungan sosialnya. 

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah Project Based 

Learning. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan proyek yang 

dirancang secara sistematis. Dalam Project Based Learning, siswa dilibatkan dalam proses menentukan masalah 

atau tema proyek, merancang kegiatan, menyusun jadwal, mengumpulkan informasi, melaksanakan proyek, 

menyajikan hasil, dan melakukan refleksi. Kajian sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa Project Based 

Learning berkontribusi positif terhadap hasil belajar, keterampilan berpikir, kreativitas, kolaborasi, dan 

keterlibatan siswa [3], [4], [6]. Temuan mutakhir tersebut memperkuat dasar teoretis model ini yang sejalan dengan 

pendekatan konstruktivistik, yaitu bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman, interaksi sosial, 

dan refleksi [12]. 

Dalam konteks pembelajaran Fikih, Project Based Learning dapat digunakan untuk mengubah pembelajaran 

yang semula cenderung tekstual menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. Materi Fikih dapat dikembangkan 

menjadi proyek pembelajaran, seperti pembuatan media edukatif tentang ibadah, simulasi praktik muamalah, 

kampanye nilai kejujuran, proyek kepedulian sosial, atau presentasi berbasis masalah keagamaan. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai Fikih dalam aktivitas nyata. 

Pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan agama Islam dinilai relevan karena dapat menghubungkan 

pemahaman keagamaan dengan pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan reflektif [13], [14], [15]. Dengan 

demikian, Project Based Learning berpotensi meningkatkan kreativitas sekaligus memperkuat karakter religius 

siswa karena proses pembelajaran menuntut keterlibatan kognitif, afektif, sosial, dan praktis secara bersamaan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Project Based Learning berkontribusi positif terhadap 

keaktifan, kreativitas, dan karakter siswa. Pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa karena memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar 

[8]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa Project Based Learning dapat mendorong kreativitas melalui 
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aktivitas eksploratif, kolaboratif, dan berbasis pemecahan masalah [7], [8], [16]. Dalam konteks pendidikan 

karakter, pembelajaran berbasis proyek dipandang relevan karena memberi ruang bagi siswa untuk melatih 

tanggung jawab, kedisiplinan, kerja sama, dan kepedulian dalam proses penyelesaian proyek [9], [17], [18]. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa Project Based Learning memiliki potensi kuat sebagai model 

pembelajaran aktif yang mendukung pencapaian kompetensi kognitif dan afektif. 

Meskipun demikian, masih terdapat celah penelitian yang perlu diperkuat. Pertama, sebagian penelitian 

terdahulu lebih banyak mengkaji Project Based Learning dalam kaitannya dengan keaktifan, hasil belajar, 

kreativitas, atau karakter secara terpisah [6], [8], [19]. Meskipun sebagian rujukan awal digunakan sebagai penguat 

perkembangan kajian, gap penelitian terutama dibangun dari sumber-sumber mutakhir yang menunjukkan bahwa 

kajian Project Based Learning masih lebih sering diarahkan pada capaian kreativitas, hasil belajar, atau karakter 

secara terpisah. Kedua, kajian yang secara simultan menempatkan kreativitas dan karakter religius sebagai dua 

capaian utama pembelajaran masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pembelajaran agama Islam [14], [17]. 

Ketiga, penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran Fikih belum banyak dikaji secara spesifik, padahal 

Fikih memiliki karakter khas sebagai mata pelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan hukum Islam, praktik 

ibadah, nilai moral, dan pembentukan perilaku [1], [13]. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menguji apakah Project Based Learning efektif dalam meningkatkan kreativitas dan karakter religius siswa pada 

mata pelajaran Fikih. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini memosisikan Project Based Learning sebagai model pembelajaran 

yang tidak hanya berfungsi meningkatkan aktivitas belajar, tetapi juga sebagai strategi pedagogis untuk 

mengintegrasikan pengembangan kreativitas dan penguatan karakter religius dalam pembelajaran Fikih. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment melalui perbandingan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Efektivitas model dianalisis berdasarkan peningkatan skor siswa melalui N-Gain, uji beda 

peningkatan antarkelompok, dan ukuran efek. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melihat adanya 

peningkatan setelah pembelajaran, tetapi juga menilai seberapa kuat dampak Project Based Learning 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Project Based Learning dalam meningkatkan 

kreativitas dan karakter religius siswa pada mata pelajaran Fikih di MA Miftahul Ulum Karangdurin Sampang. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkuat penerapan pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran 

Fikih. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru Fikih dalam merancang pembelajaran 

yang lebih aktif, kontekstual, kreatif, dan berorientasi pada pendidikan karakter. Bagi madrasah, penelitian ini 

dapat menjadi dasar untuk mendorong penerapan model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan penguasaan 

materi, kreativitas, dan karakter religius siswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment untuk menguji 

efektivitas model Project Based Learning terhadap peningkatan kreativitas dan karakter religius siswa. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengukuran perubahan skor pretest dan posttest secara 

numerik. Metode quasi experiment dipilih karena subjek penelitian berada dalam kelas yang telah terbentuk 

sebelumnya, sehingga peneliti tidak melakukan pengacakan subjek secara penuh. Desain penelitian yang 

digunakan adalah nonequivalent pretest-posttest control group design, yaitu desain eksperimen semu yang 

melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol [20]. Desain ini dipilih agar efektivitas perlakuan dapat diuji 

melalui perbandingan perubahan skor antarkelompok dalam kondisi kelas alami tanpa mengubah struktur kelas 

yang telah ditetapkan oleh madrasah. 

Kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa pembelajaran Fikih menggunakan model Project Based 

Learning, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian dirumuskan 

sebagai berikut:  

Kelas Eksperimen: 𝑂1 → X → 𝑂2                                   (1) 

Kelas Kontrol: 𝑂3 → C → 𝑂4                                            (2) 

Keterangan: (𝑂1) adalah pretest kelas eksperimen, (X) adalah perlakuan Project Based Learning, (𝑂2) adalah 

posttest kelas eksperimen, (𝑂3) adalah pretest kelas kontrol, (C) adalah pembelajaran konvensional, dan (𝑂4) 

adalah posttest kelas kontrol. Efektivitas pembelajaran dianalisis melalui perbandingan peningkatan skor antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Penelitian dilaksanakan di MA Miftahul Ulum Karangdurin Sampang pada tahun 2025. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 170 siswa. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive 
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sampling karena penelitian menggunakan kelas yang telah terbentuk atau intact classes, sehingga pengacakan 

subjek secara individual tidak memungkinkan dilakukan dalam konteks pembelajaran madrasah. Pemilihan sampel 

juga mempertimbangkan kesesuaian dengan kebutuhan quasi experiment, adanya permasalahan kreativitas dan 

karakter religius, jenjang kelas yang sama, serta jumlah siswa yang relatif seimbang antarkelompok. Kelas XI-F 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-E sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas berjumlah 30 

siswa, sehingga total sampel penelitian adalah 60 siswa. Kesamaan jumlah siswa pada kedua kelas mendukung 

proses perbandingan peningkatan skor antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara lebih 

proporsional. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data pendukung. Data primer diperoleh dari angket kreativitas 

dan karakter religius yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Data pendukung diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa angket dengan skala Likert 1–5. Angket kreativitas terdiri 

atas 10 butir pernyataan yang mencakup lima indikator, yaitu berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinal, 

elaboratif, dan evaluatif. Angket karakter religius terdiri atas 12 butir pernyataan yang mencakup lima indikator, 

yaitu keyakinan, praktik agama, penghayatan, pengetahuan agama, dan pengamalan nilai religius. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah pemberian pretest kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kondisi awal kreativitas dan karakter religius siswa. Tahap kedua 

adalah pelaksanaan pembelajaran. Pada kelas eksperimen, pembelajaran Fikih dilaksanakan menggunakan model 

Project Based Learning melalui tahapan penentuan proyek, perencanaan, penjadwalan, pengumpulan informasi, 

pelaksanaan proyek, penyusunan hasil, presentasi, dan refleksi. Tahapan ini sejalan dengan karakter utama Project 

Based Learning yang menekankan keterlibatan siswa dalam penyelesaian proyek, kolaborasi, produksi karya, dan 

refleksi pembelajaran [3], [6]. Pada kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan menggunakan metode konvensional. 

Tahap ketiga adalah pemberian posttest kepada kedua kelas untuk mengukur perubahan kreativitas dan karakter 

religius setelah perlakuan. 

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Uji validitas dilakukan melalui 

validasi ahli dan uji empiris menggunakan korelasi Product Moment Pearson, dengan kriteria signifikansi < 0,05. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 10 butir instrumen kreativitas dan 12 butir instrumen karakter 

religius dinyatakan valid, sehingga seluruh butir digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan kriteria nilai > 0,60 menunjukkan instrumen reliabel. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha instrumen kreativitas berada pada rentang 0,704–0,774, sedangkan 

instrumen karakter religius berada pada rentang 0,620–0,768. Dengan demikian, kedua instrumen memenuhi 

kriteria reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS melalui 

beberapa tahap. Pertama, statistik deskriptif untuk mengetahui rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan 

maksimum. Kedua, uji prasyarat berupa uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas 

menggunakan Levene’s Test. Data dinyatakan normal dan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. 

Tahap utama analisis adalah menghitung normalized gain atau N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan 

skor siswa dari pretest ke posttest. N-Gain digunakan karena analisis ini dapat menunjukkan peningkatan skor 

secara proporsional terhadap skor maksimum ideal [21], [22]. Rumus N-Gain yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒
 (3) 

Keterangan: 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 adalah skor posttest, 𝑆𝑝𝑟𝑒 adalah skor pretest, dan 𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠   adalah skor maksimum ideal. 

Skor maksimum ideal untuk kreativitas adalah 50, sedangkan skor maksimum ideal untuk karakter religius adalah 

60. Interpretasi kategori N-Gain ditetapkan sebagai berikut: N-Gain ≥ 0,70 termasuk kategori tinggi, 0,30 ≤ N-

Gain < 0,70 termasuk kategori sedang, dan N-Gain < 0,30 termasuk kategori rendah [21]. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian 

dilakukan terhadap skor peningkatan/N-Gain masing-masing siswa pada kedua kelompok, karena efektivitas 

Project Based Learning dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan perbandingan peningkatan skor kedua 

kelompok. Rumus dasar independent sample t-test dinyatakan sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

    (4) 

Keterangan: 𝑋̅1 adalah rata-rata N-Gain kelas eksperimen, 𝑋̅2 adalah rata-rata N-Gain kelas kontrol, 𝑆1
2 adalah 

varians kelas eksperimen, 𝑆2
2 adalah varians kelas kontrol, 𝑛1 adalah jumlah sampel kelas eksperimen, dan 𝑛2 

adalah jumlah sampel kelas kontrol. Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan pada taraf signifikansi 0,05. 
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Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan peningkatan yang 

signifikan antara kedua kelompok. 

Selain uji signifikansi, penelitian ini juga menghitung ukuran efek menggunakan Cohen’s d. Ukuran efek 

digunakan untuk mengetahui besar dampak perlakuan karena signifikansi statistik perlu dilengkapi dengan 

informasi mengenai kekuatan efek intervensi [22], [23]. Rumus Cohen’s d yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑑 =
𝑋̅1−𝑋̅2

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
   (5) 

dengan: 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √
(𝑛1−1)𝑆𝐷1 

2 +(𝑛2−1)𝑆𝐷2
2

𝑛1+𝑛2−2
  (6) 

Keterangan: 𝑑 adalah nilai effect size, 𝑋̅1 adalah rata-rata N-Gain kelas eksperimen, 𝑋̅2 adalah rata-rata N-

Gain kelas kontrol, 𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑  adalah standar deviasi gabungan, SD₁ adalah standar deviasi kelas eksperimen, SD₂ 

adalah standar deviasi kelas kontrol, 𝑛1 adalah jumlah sampel kelas eksperimen, dan 𝑛2 adalah jumlah sampel 

kelas kontrol. Interpretasi Cohen’s d ditetapkan sebagai berikut: d ≈ 0,20 menunjukkan efek kecil, d ≈ 0,50 

menunjukkan efek sedang, dan d ≥ 0,80 menunjukkan efek besar [23]. 

Efektivitas Project Based Learning ditentukan berdasarkan tiga indikator utama, yaitu nilai N-Gain kelas 

eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol, hasil independent sample t-test yang signifikan, dan nilai 

Cohen’s d yang menunjukkan kekuatan pengaruh. Kombinasi ketiga indikator tersebut digunakan agar efektivitas 

model tidak hanya ditentukan berdasarkan signifikansi statistik, tetapi juga berdasarkan besarnya peningkatan 

proporsional dan kekuatan efek perlakuan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji adanya 

peningkatan skor, tetapi juga menilai besarnya dampak model Project Based Learning dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan kreativitas dan karakter religius siswa pada mata pelajaran Fikih. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Project Based Learning dalam meningkatkan 

kreativitas dan karakter religius siswa pada mata pelajaran Fikih. Data diperoleh melalui pengukuran pretest dan 

posttest pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Project 

Based Learning dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Jumlah siswa pada masing-

masing kelas adalah 30 orang, sehingga total sampel penelitian berjumlah 60 siswa. Hasil penelitian disajikan 

melalui statistik deskriptif, N-Gain, uji beda peningkatan antarkelompok, dan ukuran efek. 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai perubahan skor kreativitas dan 

karakter religius siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Ringkasan statistik deskriptif ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kreativitas dan Karakter Religius Siswa 

Variabel Kelas Pengukuran N Mean Std. Deviation Min Max 

Kreativitas Eksperimen Pretest 30 19,73 1,574 17,00 24,00 

Kreativitas Eksperimen Posttest 30 45,36 1,670 43,00 48,00 

Kreativitas Kontrol Pretest 30 18,90 1,295 16,00 21,00 

Kreativitas Kontrol Posttest 30 41,03 2,858 35,00 46,00 

Karakter religius Eksperimen Pretest 30 21,40 2,372 15,00 26,00 

Karakter religius Eksperimen Posttest 30 54,36 2,125 50,00 58,00 

Karakter religius Kontrol Pretest 30 19,53 2,029 15,00 24,00 

Karakter religius Kontrol Posttest 30 48,26 2,753 44,00 55,00 

 

Berdasarkan Tabel 1, skor kreativitas siswa pada kelas eksperimen meningkat dari nilai rata-rata 19,73 pada 

pretest menjadi 45,36 pada posttest. Pada kelas kontrol, skor kreativitas meningkat dari 18,90 menjadi 41,03. Data 

ini menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan, tetapi capaian akhir kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Secara substantif, hasil ini menunjukkan bahwa kedua bentuk pembelajaran 

sama-sama berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas, tetapi kelas yang memperoleh Project Based Learning 

menunjukkan capaian akhir yang lebih kuat. Artinya, keunggulan kelas eksperimen tidak hanya terlihat pada skor 

posttest, tetapi juga pada pola peningkatan yang lebih besar setelah perlakuan diberikan. 
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Pola peningkatan juga terlihat pada variabel karakter religius. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata karakter 

religius meningkat dari 21,40 pada pretest menjadi 54,36 pada posttest. Pada kelas kontrol, nilai rata-rata karakter 

religius meningkat dari 19,53 menjadi 48,26. Secara deskriptif, kelas eksperimen menunjukkan capaian posttest 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, baik pada aspek kreativitas maupun karakter religius. Pola ini 

mengindikasikan bahwa Project Based Learning tidak hanya berkaitan dengan peningkatan capaian kreatif, tetapi 

juga menunjukkan kecenderungan positif terhadap penguatan aspek afektif-religius siswa. Dengan demikian, 

peningkatan yang muncul bersifat konsisten pada dua variabel utama penelitian. 

Untuk mengetahui tingkat peningkatan secara proporsional, dilakukan analisis N-Gain. Analisis N-Gain 

digunakan karena dapat menunjukkan peningkatan skor siswa dari pretest ke posttest dengan mempertimbangkan 

skor maksimum ideal yang mungkin dicapai [21], [22]. Hasil N-Gain kreativitas dan karakter religius siswa 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil N-Gain Kreativitas dan Karakter Religius Siswa 

Variabel Kelas N Mean Pretest Mean Posttest N-Gain Kategori 

Kreativitas Eksperimen 30 19,73 45,36 0,846 Tinggi 

Kreativitas Kontrol 30 18,90 41,03 0,710 Tinggi 

Karakter religius Eksperimen 30 21,40 54,36 0,854 Tinggi 

Karakter religius Kontrol 30 19,53 48,26 0,709 Tinggi 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa N-Gain kreativitas pada kelas eksperimen sebesar 0,846, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 0,710. Kedua nilai tersebut berada pada kategori tinggi. Namun, N-Gain kelas eksperimen lebih 

besar daripada kelas kontrol, sehingga peningkatan kreativitas siswa pada kelas yang menggunakan Project Based 

Learning lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Makna dari hasil ini 

adalah bahwa pembelajaran konvensional tetap menghasilkan peningkatan, tetapi Project Based Learning 

memberikan peningkatan proporsional yang lebih besar. Dengan kata lain, efektivitas Project Based Learning 

terlihat dari tambahan keuntungan belajar yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Pada variabel karakter religius, N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,854, sedangkan kelas kontrol sebesar 

0,709. Kedua nilai tersebut juga berada pada kategori tinggi. Namun, kelas eksperimen kembali menunjukkan nilai 

N-Gain yang lebih tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa Project Based Learning tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kreativitas, tetapi juga memberikan peningkatan yang lebih besar terhadap karakter religius siswa 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Konsistensi hasil N-Gain pada kedua variabel menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak multidimensional, yaitu mendukung peningkatan kreativitas 

sekaligus memperkuat karakter religius siswa. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data diuji melalui uji prasyarat. Hasil uji normalitas dengan Shapiro-

Wilk menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas karena nilai signifikansi berada di atas 0,05. Hasil uji 

homogenitas dengan Levene’s Test juga menunjukkan bahwa data memiliki varians yang homogen karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan 

independent sample t-test. Terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa perbandingan 

peningkatan skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan menggunakan uji parametrik. Hal ini 

memperkuat dasar statistik dalam pengambilan keputusan hipotesis penelitian. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan peningkatan skor antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji yang digunakan adalah independent sample t-test terhadap skor peningkatan/N-Gain. Selain itu, 

ukuran efek dihitung menggunakan Cohen’s d untuk mengetahui besar dampak model Project Based Learning. 

Penggunaan ukuran efek penting karena signifikansi statistik perlu dilengkapi dengan informasi mengenai 

kekuatan dampak perlakuan [22], [23]. Hasil uji beda dan ukuran efek disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Beda N-Gain dan Ukuran Efek 

Variabel 
N-Gain 

Eksperimen 

N-Gain 

Kontrol 
t p Cohen’s d 

Interpretasi 

Efek 

Kreativitas 0,846 0,710 4,543 < 0,001 1,173 Besar 

Karakter religius 0,854 0,709 5,226 < 0,001 1,349 Besar 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil independent sample t-test menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas siswa pada 

kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai t = 4,543 dan p < 0,001. 

Hasil ini menegaskan bahwa perbedaan peningkatan kreativitas antara kedua kelompok tidak hanya tampak secara 

deskriptif, tetapi juga terbukti secara inferensial. Nilai Cohen’s d sebesar 1,173 menunjukkan bahwa pengaruh 

Project Based Learning terhadap peningkatan kreativitas berada pada kategori efek besar. Ukuran efek yang besar 
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menunjukkan bahwa perbedaan tersebut memiliki makna praktis yang kuat bagi pembelajaran, bukan hanya 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, model Project Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

kreativitas siswa pada mata pelajaran Fikih. 

Hasil serupa ditemukan pada variabel karakter religius. Peningkatan karakter religius siswa pada kelas 

eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai t = 5,226 dan p < 0,001. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penguatan karakter religius pada kelas eksperimen secara statistik lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Nilai Cohen’s d sebesar 1,349 menunjukkan bahwa pengaruh Project Based Learning 

terhadap karakter religius juga berada pada kategori efek besar. Besarnya efek tersebut memperlihatkan bahwa 

Project Based Learning memiliki relevansi pedagogis yang kuat dalam pembelajaran Fikih karena mampu 

mendukung capaian afektif-religius secara nyata. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kreativitas dan karakter religius siswa pada mata pelajaran Fikih. 

Hal ini dibuktikan melalui tiga indikator utama, yaitu nilai N-Gain kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada 

kelas kontrol, hasil independent sample t-test yang signifikan, dan nilai Cohen’s d yang menunjukkan efek besar 

pada kedua variabel. Konsistensi antara hasil deskriptif, N-Gain, uji beda, dan ukuran efek menunjukkan bahwa 

efektivitas Project Based Learning didukung oleh bukti statistik yang saling melengkapi. Temuan ini memberikan 

dasar empiris bahwa Project Based Learning dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kreativitas dan karakter religius secara simultan. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa Project Based Learning efektif dalam meningkatkan kreativitas dan karakter religius siswa 

dapat diterima. 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Project Based Learning lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran Fikih. Keunggulan tersebut tidak hanya 

ditunjukkan oleh perbedaan statistik, tetapi juga oleh besarnya dampak perlakuan terhadap perubahan kreativitas 

siswa. Dengan demikian, temuan ini memiliki makna praktis karena menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek mampu mendorong peningkatan kreativitas secara lebih kuat dibandingkan pembelajaran konvensional 

[22], [23]. 

Peningkatan kreativitas pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui karakteristik utama Project Based 

Learning yang memberi ruang kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi terlibat dalam proses 

mengidentifikasi masalah, merancang kegiatan, mengumpulkan informasi, menyusun produk, mempresentasikan 

hasil, dan melakukan refleksi. Rangkaian aktivitas tersebut secara langsung melatih kelancaran berpikir, 

keluwesan berpikir, orisinalitas, elaborasi, dan kemampuan mengevaluasi hasil kerja. Kajian sistematis dan meta-

analisis menunjukkan bahwa Project Based Learning berkontribusi positif terhadap hasil belajar, kreativitas, 

keterampilan berpikir, kolaborasi, dan keterlibatan siswa karena pembelajaran dilakukan melalui pengalaman yang 

aktif dan bermakna [3], [4]. 

Dalam konteks pembelajaran Fikih, peningkatan kreativitas memiliki arti penting karena Fikih tidak hanya 

menuntut pemahaman hukum Islam, tetapi juga kemampuan menerapkan nilai hukum tersebut dalam kehidupan. 

Apabila pembelajaran hanya berlangsung secara tekstual dan berpusat pada guru, siswa cenderung memahami 

Fikih sebagai pengetahuan normatif yang harus dihafal. Sebaliknya, melalui Project Based Learning, materi Fikih 

dapat diubah menjadi pengalaman belajar yang lebih kontekstual, misalnya melalui proyek media edukatif, 

simulasi muamalah, kampanye kejujuran, atau kegiatan sosial-keagamaan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

memahami konsep Fikih, tetapi juga belajar menerapkan nilai kejujuran, tanggung jawab, amanah, dan kepedulian 

sosial dalam aktivitas nyata [1], [2], [13]. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui pengalaman aktif, interaksi sosial, dan refleksi. Project Based Learning menyediakan lingkungan belajar 

yang memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui kegiatan yang mereka rancang, kerjakan, diskusikan, 

dan evaluasi bersama. Dalam perspektif ini, kreativitas berkembang karena siswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga mengonstruksi makna, menguji gagasan, membuat keputusan, dan menghasilkan solusi melalui 

pengalaman langsung. Proses ini sesuai dengan pandangan konstruktivistik bahwa perkembangan kognitif dan 

pemahaman siswa dipengaruhi oleh aktivitas sosial, bahasa, interaksi, dan pengalaman belajar yang bermakna 

[12]. 

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa Project Based Learning 

dapat meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan keterampilan abad ke-21. Anggraini dan Wulandari [19] 

menunjukkan bahwa penggunaan Project Based Learning dapat meningkatkan keaktifan siswa karena peserta 

didik diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Hanan dan Abidin [7] menemukan 
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bahwa integrasi Project Based Learning dalam Pendidikan Agama Islam dapat mendorong kreativitas siswa 

melalui aktivitas belajar yang aktif dan produktif. Pangestu et al. [8] juga menunjukkan bahwa Project Based 

Learning berpengaruh terhadap hasil belajar, kreativitas, dan motivasi siswa. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga memperluas penerapan Project Based Learning ke 

dalam pembelajaran Fikih yang memiliki karakter normatif, praktis, dan pembentukan nilai. 

Selain meningkatkan kreativitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional dalam memperkuat karakter religius siswa. Temuan ini penting karena 

memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya berdampak pada aspek kognitif-kreatif, tetapi 

juga memberikan pengaruh kuat terhadap aspek afektif-religius siswa. Dengan demikian, proyek pembelajaran 

dapat berfungsi sebagai ruang pedagogis untuk melatih nilai religius melalui tanggung jawab, kerja sama, 

kedisiplinan, kejujuran, dan refleksi. 

Peningkatan karakter religius pada kelas eksperimen dapat dipahami karena Project Based Learning 

menempatkan nilai-nilai religius dalam pengalaman belajar yang nyata. Dalam kegiatan proyek, siswa dituntut 

untuk bertanggung jawab terhadap tugas, disiplin mengikuti jadwal, jujur dalam menyelesaikan pekerjaan, amanah 

terhadap peran kelompok, bekerja sama dengan teman, dan peduli terhadap proses maupun hasil belajar bersama. 

Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan sebagai konsep, tetapi dilatih melalui aktivitas belajar yang menuntut 

tindakan dan pembiasaan. Penelitian tentang pendidikan karakter menunjukkan bahwa karakter lebih efektif 

dikembangkan ketika siswa mengalami proses belajar yang memberi ruang pada tindakan, refleksi, dan 

pembiasaan nilai [9], [10], [11]. 

Dalam pembelajaran Fikih, penguatan karakter religius melalui proyek memiliki relevansi yang kuat karena 

Fikih tidak hanya memuat aturan hukum Islam, tetapi juga mengandung nilai moral dan sosial yang harus 

diamalkan. Ketika siswa belajar Fikih melalui proyek, mereka memperoleh kesempatan untuk menghubungkan 

materi dengan perilaku nyata. Misalnya, tanggung jawab dilatih melalui penyelesaian tugas kelompok, kejujuran 

dilatih melalui penyusunan laporan atau presentasi, kedisiplinan dilatih melalui kepatuhan terhadap jadwal proyek, 

dan kepedulian dilatih melalui kerja sama dengan teman. Dengan demikian, pembelajaran Fikih berbasis proyek 

menjadikan nilai agama lebih operasional dalam pengalaman belajar siswa [13], [15]. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian dalam konteks Pendidikan Agama Islam dan pendidikan 

karakter. Iman et al. [17] menunjukkan bahwa model Project Based Learning berpengaruh terhadap peningkatan 

karakter religius siswa. Madania dan Yusuf [14] menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dalam 

Pendidikan Agama Islam dapat memperkuat dimensi kreatif dan karakter siswa karena model ini menekankan 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Cahyono et al. [15] juga menunjukkan relevansi Project Based Learning 

dalam penguatan kompetensi spiritual pada Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak 

hanya mengonfirmasi penelitian sebelumnya, tetapi juga memperjelas bahwa karakter religius dapat diperkuat 

ketika nilai-nilai agama diintegrasikan ke dalam aktivitas proyek yang konkret, kolaboratif, dan reflektif. 

Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, Project Based Learning memiliki keunggulan pada 

aspek keterlibatan siswa. Pembelajaran konvensional tetap dapat meningkatkan kreativitas dan karakter religius 

karena materi Fikih pada dasarnya mengandung nilai moral dan keagamaan. Namun, peningkatan pada kelas 

kontrol lebih rendah karena pembelajaran konvensional cenderung memberi ruang yang lebih terbatas bagi siswa 

untuk mengeksplorasi gagasan, membuat keputusan, menyelesaikan masalah, dan mempraktikkan nilai religius 

dalam kegiatan kolaboratif. Sebaliknya, Project Based Learning menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

aktif, kontekstual, dan partisipatif. Perbandingan ini menunjukkan bahwa efektivitas Project Based Learning 

terutama terletak pada kemampuannya mengubah posisi siswa dari penerima materi menjadi pelaku aktif yang 

membangun pengetahuan dan mempraktikkan nilai. Penelitian tentang pembelajaran berpusat pada siswa 

menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan, keterampilan belajar, dan 

pengalaman belajar siswa dibandingkan pendekatan yang lebih pasif [24]. 

Kontribusi ilmiah utama penelitian ini terletak pada pembuktian bahwa Project Based Learning dapat 

meningkatkan dua capaian pembelajaran secara simultan, yaitu kreativitas dan karakter religius. Sebagian 

penelitian sebelumnya lebih banyak menempatkan Project Based Learning sebagai model untuk meningkatkan 

hasil belajar, keaktifan, kreativitas, atau keterampilan abad ke-21 secara terpisah [4], [6], [8], [19]. Penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa model yang sama juga dapat digunakan untuk mengintegrasikan capaian kreatif 

dan afektif-religius dalam pembelajaran Fikih. Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada integrasi 

antara pembelajaran berbasis proyek, pengembangan kreativitas, dan penguatan karakter religius dalam konteks 

Madrasah Aliyah. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran Fikih tidak harus dipertahankan dalam pola normatif-

konvensional. Fikih dapat dikembangkan menjadi pembelajaran yang aktif, produktif, dan kontekstual tanpa 

kehilangan nilai keagamaannya. Melalui proyek, nilai-nilai Fikih dapat dipahami sebagai prinsip yang diterapkan 

dalam tindakan, bukan hanya sebagai konsep yang dihafal. Pembelajaran berbasis proyek dalam Pendidikan 

Agama Islam juga dipandang relevan karena dapat menghubungkan pemahaman keagamaan dengan aktivitas 
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kolaboratif, pengalaman sosial, dan refleksi nilai [9], [14], [18]. Dengan demikian, Project Based Learning dapat 

menjadi jembatan antara pemahaman hukum Islam dan pembentukan perilaku religius. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah guru Fikih perlu merancang pembelajaran yang memberi ruang 

lebih besar bagi aktivitas siswa. Guru dapat menggunakan Project Based Learning dalam bentuk proyek 

sederhana, seperti pembuatan media edukatif tentang ibadah, simulasi praktik muamalah, kampanye kejujuran, 

proyek kepedulian sosial, atau presentasi berbasis masalah keagamaan. Agar efektif, proyek perlu dirancang 

dengan tujuan yang jelas, tahapan kerja yang sistematis, pembagian tugas yang proporsional, rubrik penilaian yang 

terukur, serta refleksi di akhir pembelajaran. Refleksi penting agar siswa tidak hanya menyelesaikan produk, tetapi 

juga memahami nilai Fikih yang dipraktikkan selama proses proyek. Prinsip tersebut sejalan dengan temuan 

literatur bahwa keberhasilan Project Based Learning dipengaruhi oleh perencanaan proyek, kejelasan tujuan, 

bimbingan guru, kolaborasi siswa, dan evaluasi berkelanjutan [3], [6]. 

Bagi madrasah, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya dukungan kelembagaan terhadap pembelajaran 

inovatif. Madrasah perlu mendorong guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis proyek, 

menyediakan fasilitas yang mendukung kerja kelompok, serta membangun budaya belajar yang aktif dan 

kolaboratif. Penerapan Project Based Learning juga dapat diintegrasikan dengan program penguatan pendidikan 

karakter sehingga nilai religius tidak hanya menjadi muatan mata pelajaran Fikih, tetapi juga menjadi bagian dari 

budaya belajar madrasah. Dalam konteks pendidikan agama, pembentukan religiusitas dan karakter peserta didik 

memerlukan dukungan ekosistem pendidikan yang menghubungkan pembelajaran, praktik sosial, dan pembiasaan 

nilai [10], [11]. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan efek yang besar, temuan ini tetap perlu dibaca secara proporsional. 

Penelitian dilakukan pada satu madrasah dengan jumlah sampel terbatas, sehingga generalisasi hasil perlu 

dilakukan secara hati-hati. Selain itu, kreativitas dan karakter religius diukur menggunakan angket, sehingga 

hasilnya masih bergantung pada respons siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu melibatkan lebih 

banyak madrasah dan menambahkan sumber data lain, seperti observasi perilaku, penilaian produk, portofolio 

proyek, atau wawancara, agar dampak Project Based Learning terhadap kreativitas dan karakter religius dapat 

dipahami secara lebih komprehensif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang relevan untuk diterapkan pada mata pelajaran Fikih. Model ini mampu meningkatkan 

kreativitas karena memberi ruang kepada siswa untuk berpikir, merancang, mengeksplorasi, berkolaborasi, dan 

menghasilkan karya. Pada saat yang sama, model ini juga memperkuat karakter religius karena proses proyek 

menuntut siswa untuk mempraktikkan nilai tanggung jawab, kejujuran, disiplin, amanah, kerja sama, dan 

kepedulian. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini adalah menunjukkan bahwa pembelajaran Fikih 

berbasis proyek dapat menjadi strategi integratif untuk mengembangkan kreativitas dan karakter religius secara 

simultan dalam konteks Madrasah Aliyah. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Project Based Learning efektif meningkatkan kreativitas dan karakter 

religius siswa pada mata pelajaran Fikih. Hal ini dibuktikan oleh nilai N-Gain yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen dibandingkan kelas kontrol, serta hasil independent sample t-test yang signifikan (p < 0,001) dengan 

ukuran efek besar (Cohen’s d > 1). Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif sekaligus memperkuat nilai-nilai religius melalui pengalaman 

belajar yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Dengan demikian, Project Based Learning tidak hanya berfungsi 

sebagai model pembelajaran aktif, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang mampu mengintegrasikan capaian 

kreatif dan afektif-religius dalam pembelajaran Fikih. 

Secara teoretis, hasil ini mendukung pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran Fikih. Kontribusi 

teoretis penelitian ini terletak pada penguatan argumentasi bahwa pembelajaran Fikih dapat dikembangkan melalui 

pengalaman belajar aktif, kolaboratif, dan reflektif, bukan hanya melalui penyampaian materi secara normatif. 

Secara praktis, Project Based Learning dapat menjadi alternatif bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih inovatif dan berorientasi pada pengembangan karakter melalui berbagai kegiatan proyek yang relevan. Guru 

Fikih dapat merancang proyek yang menghubungkan materi ibadah, muamalah, dan nilai moral dengan aktivitas 

nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Namun, penelitian ini terbatas pada satu madrasah dengan jumlah sampel terbatas dan penggunaan angket 

sebagai instrumen utama. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas 

serta menggunakan metode pengukuran yang lebih beragam agar hasilnya lebih komprehensif. Penelitian lanjutan 

juga perlu menambahkan observasi perilaku, penilaian produk proyek, portofolio, atau wawancara agar perubahan 

kreativitas dan karakter religius siswa dapat dipahami secara lebih mendalam. 
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